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Abstrak 

Penelitian ini didasari oleh rendahnya problem solving skill calon guru SD, namun sangat 

dibutuhkan di era AI. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penggunaan buku ajar 

berbasis penemuan pada materi geometri terhadap keterampilan pemecahan masalah calon guru SD di 

Universitas Adzkia. Jenis penelitian ini yaitu eksperimen dengan design pre-eksperimental design 

dengan rancangan penelitian One Group Pretest Posttest. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
calon guru SD di Universitas Adzkia sebanyak 23 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tes berupa 10 soal esai. Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data maka diperoleh thitung = 12.402 > ttabel 1.721 dengan 

db = (n-1) dan taraf signifikan 0,05. Dapat disimpulkan “terdapat pengaruh buku ajar berbasis 

penemuan terhadap keterampilan pemecahan masalah matematika calon guru SD di Universitas Adzkia.  

 

Kata Kunci: Problem Solving Skill, Buku Ajar Berbasis Penemuan, Geometri, Calon Guru SD  

Abstract 

This research is motivated by the low problem solving skills of prospective elementary school 

teachers, but they are really needed in the AI era. The aim of this research is to determine the effect of 

using discovery-based textbooks on geometry material on the problem-solving skills of prospective 

elementary school teachers at Adzkia University. This type of research is an experiment with a pre-

experimental design with a One Group Prettes Posttest research design. The subjects of this research 

were 23 prospective elementary school teacher students at Adzkia University. Data collection in this 

research used a test in the form of 10 essay questions. The data obtained were analyzed using the t test. 

Based on data analysis, tcount = 12,402 > ttable 1,721 with db = (n-1) and a significance level of 0.05. 

It can be concluded "there is an influence of discovery-based textbooks on the mathematical problem 

solving skills of prospective elementary school teachers at Adzkia University. 

 

Keywords: Problem Solving Skill, Discovery-Based Textbook, Geometry, Prospective Elementary 

School Teacher
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Pendahuluan 
 Era kecerdasan buatan (AI) pada awal abad ke-21 telah menjadi periode yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi yang luar biasa (Harahap dkk., 2023) dan (Nabila dkk., 2021) dan (Ravinder dkk., 

2021). Perkembangan model deep learning, kapasitas komputasi yang semakin meningkat, dan 

pertumbuhan big data telah memungkinkan AI untuk mengatasi tugas-tugas yang semakin kompleks 

dan secara signifikan mengubah paradigma interaksi manusia dengan teknologi. Keterampilan 

pemecahan masalah merupakan landasan kritis dalam menghadapi era kecerdasan buatan (AI) 

(Oktradiksa dkk., 2021) dan (Pedro dkk., 2019) dan (Verganti dkk., 2020). Keterampilan pemecahan 

masalah menjadi semakin penting karena masyarakat dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks 

dan multidimensional. Kemampuan ini tidak hanya memungkinkan individu untuk merespons 

perubahan dengan cepat tetapi juga memberikan dasar untuk inovasi dan penemuan baru. Dalam konteks 

profesional, individu yang memiliki keterampilan pemecahan masalah yang kuat sering kali menjadi 

aset berharga bagi organisasi, karena mereka dapat menangani tantangan yang kompleks dan 

menemukan solusi yang efektif. Oleh karena itu, pembangunan dan penguatan keterampilan pemecahan 

masalah tidak hanya mempersiapkan individu menghadapi perubahan masa depan tetapi juga 

memainkan peran kunci dalam memajukan masyarakat dan teknologi secara keseluruhan. 

 

Sebagai seorang pendidik, memiliki keterampilan pemecahan masalah menjadi esensial, 

terutama di sekolah dasar yang merupakan pondasi pembentukan karakter dan kemampuan akademik. 
(Lukman dkk., 2021) dan (Tabroni dkk., 2020). Keterampilan pemecahan masalah tidak hanya 

mencakup kemampuan menyelesaikan masalah matematis, tetapi juga melibatkan kemampuan analitis, 

kreativitas, dan ketekunan. Pendidik berperan penting dalam membimbing mahasiswa menghadapi 

tantangan, mengajarkan strategi pemecahan masalah, dan membangun rasa percaya diri (Rachmadtullah 

dkk., 2020). Dengan memiliki keterampilan pemecahan masalah, pendidik dapat memberikan kontribusi 

positif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-

hari dan membangun landasan yang kokoh untuk perkembangan intelektual mereka. 

 

Permasalahan rendahnya keterampilan pemecahan masalah mahasiswa Indonesia, sebagaimana 

tercermin dalam hasil PISA beberapa tahun terakhir, menunjukan tantangan serius dalam sistem 

pendidikan negara ini. PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan evaluasi 

internasional yang memberikan gambaran mengenai kemampuan mahasiswa dalam membaca, 

matematika, dan sains. Fakta bahwa keterampilan pemecahan masalah mahasiswa Indonesia masih jauh 

dari harapan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dan strategi pengajaran perlu diperbarui 

dan disesuaikan dengan tuntutan zaman (Azizah dkk., 2023) dan (Muslimin, 2023). Rendahnya 

keterampilan pemecahan masalah bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran 

yang mungkin belum memadai dalam merangsang pemikiran kritis dan analitis mahasiswa. Oleh karena 

itu, perlu adanya reformasi pendidikan yang holistik dan berkelanjutan guna memperbaiki kualitas 

pendidikan di Indonesia agar mahasiswa dapat menghadapi tuntutan kemajuan global dengan lebih siap 

dan kompeten. 

 

Fenomena ini juga terlihat di Universitas Adzkia, dimana sebagian mahasiswa calon guru SD 

masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan ini bisa bervariasi, termasuk kurikulum pendidikan 

yang mungkin tidak cukup menekankan pada pengembangan keterampilan ini, kurangnya pelatihan atau 

pengalaman praktis, serta fokus pada evaluasi hasil ujian daripada kemampuan pemecahan masalah 

secara nyata. Banyak mahasiswa mungkin terbatas oleh pendekatan pendidikan yang lebih berorientasi 

pada pemahaman teoritis daripada penerapan praktis. Selain itu, kurangnya kesempatan untuk terlibat 

dalam proyek-proyek nyata atau tantangan di luar kelas dapat membatasi pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah mereka. 

 

Dalam beberapa kasus, juga mungkin ada kebutuhan untuk meningkatkan metode pengajaran 

dan pembelajaran yang mempromosikan pemikiran kritis, analisis situasional, dan solusi kreatif. Oleh 

karena itu, ada dorongan untuk merancang kurikulum yang lebih terintegrasi dengan dunia nyata dan 
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memberikan peluang bagi mahasiswa untuk menghadapi masalah-masalah praktis yang relevan dengan 

disiplin ilmu mereka. Penting untuk terus mengevaluasi dan memperbarui pendekatan pendidikan guna 

memberikan dukungan yang memadai bagi mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang menjadi kunci dalam persiapan mereka untuk dunia kerja yang semakin 

kompleks. 

 

Buku ajar berbasis penemuan pada materi geometri membawa harapan sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah calon guru SD. Dengan merinci asal-usul rumus dan 

memberikan panduan tentang bagaimana menemukan kembali rumus bangun datar dan bangun ruang, 

Buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam kepada mahasiswa. Pendekatan ini 

tidak hanya mengajarkan rumus secara mekanis, tetapi juga mengembangkan kemampuan mahasiswa 

dalam merumuskan dan memahami konsep-konsep geometri. Dengan demikian, diharapkan bahwa 

ketika dihadapkan dengan masalah geometri, mahasiswa tidak hanya mampu mengingat rumus, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk menganalisis situasi, mengidentifikasi pola, dan merumuskan solusi 

yang kreatif. Buku ajar ini memberikan fondasi yang kokoh untuk pembelajaran matematika yang lebih 

baik dan efektif di kalangan calon guru SD, yang pada gilirannya akan memperkuat keterampilan 

pemecahan masalah mereka dan, akhirnya, meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar 

(Muhammad dkk., 2023) dan (Saif dkk., 2021). 

 

Penelitian sebelumnya oleh (Darmawan dkk., 2021) dan (Rahma & Toyib, 2023) telah berhasil 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematis dan pemahaman siswa SD dan  SMP 

menggunakan LKPD berbasis penemuan terbimbing. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Meliza & 

Ermawita, 2024) dalam penelitian meta-analisis mereka, yang menunjukkan bahwa bahan ajar kimia 

berbasis inquiry learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, (Mahsup dkk., 2023) 

berhasil mengembangkan E-modul yang menggunakan metode penemuan yang efektif untuk mahasiswa, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka.  

 

Sementara penelitian-penelitian tersebut berfokus pada berbagai jenjang pendidikan dan subjek 

yang berbeda, penelitian saya menyoroti pengaruh bahan ajar berbasis penemuan terhadap keterampilan 

pemecahan masalah matematis khusus bagi calon guru sekolah dasar. Keunikan penelitian saya terletak 

pada fokusnya terhadap calon guru SD, yang belum banyak diteliti sebelumnya, meskipun banyak 

penelitian telah mengeksplorasi penggunaan bahan ajar berbasis penemuan dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah. Jadi, penelitian ini memiliki tujuan memastikan bahwa calon guru 

SD memiliki kompetensi yang diperlukan untuk menerapkan metode pembelajaran inovatif di dalam 

kelas, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dasar.  (Hariyanto dkk., 2023) dan 

(Kariman dkk., 2019) dan (Mariam dkk., 2018) dan (Purwaningsih dkk., 2020) dan (Simamora dkk., 

2018) dan (Sinaga dkk., 2019).  

 

Calon guru di tingkat sekolah dasar memiliki peran kunci dalam membentuk landasan 

pendidikan dan keterampilan siswa pada tahap awal perkembangan mereka. Maka, penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih kompleks tentang dampak penggunaan buku 

ajar berbasis penemuan pada materi geometri terhadap keterampilan pemecahan masalah calon guru 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan berharga untuk pengembangan kurikulum 

pendidikan guru yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan kontemporer. 

 

Metode 
Sejalan dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian eksperimen. Menurut Donuata (2019), "metode penelitian eksperimen melibatkan 

perlakuan (treatment) dan bertujuan untuk mengidentifikasi respon perlakuan tertentu terhadap variabel 

lain dengan kondisi yang terkontrol.”. Rancangannya adalah one group pretest- posttest design. 
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Gambar 1. Rancangan One Group Pretest- Posttest Design 

Pada desain yang dipilih terdapat pretest  dan posttest, sehingga hasil perlakuan dapat kita 

ketahui dengan melakukan perbandingan kedua nilai tersebut. Instrumen yang dipakai berupa tes esai 

keterampilan pemecahan masalah matematika. Data dianalisis menggunakan uji t yang telah memenuhi 

syarat normal dan homogen . melalui kombinasi instrumen tes essay dan uji t yang memenuhi syarat, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika mahasiswa dan memberikan hasil yang reliabel untuk mendukung temuan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

   
Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain penelitian Pre eksperimental design. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest. Dengan menempatkan topik penelitian 

hanya satu kelas. Sebelum kelas sampel diberikan perlakuan, terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal mahasiswa. Kemudian diberikanlah perlakuan yakni kelas sampel 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasis penemuan dengan materi geometri. 

Setelah diberikan perlakuan dilakukan posttest untuk mengetahui keterampilan pemecahan Matematika 

mahasiswa calon guru SD Universitas adzkia yang berjumlah 23 orang. Hasil Penelitian ini terdapat 

pada nilai pretest dan posttest pada kelas sampel. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

 
Table 2. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika 

 

No Hasil Perhitungan Nilai 

Pretest Posttest 

1. N 23 23 

2. Rata-rata 39 70 

3. Sd 11 11 

4. Xmaks 63 85 

5. Xmin 23 43 

 

Pada Tabel di atas  rata-rata posttest keterampilan pemecahan masalah matematika (X= 70) lebih tinggi 

dari rata-rata prettest keterampilan pemecahan masalah  matematika yaitu (X=39).  

 
Tujuan data ini adalah untuk mengetahui pengaruh buku ajar berbasis penemuan terhadap 

keterampilan pemecahan masalah matematika calon guru SD di Universitas Adzkia. Untuk 

mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini maka dilakukan uji t, dengan syarat data normal dan 

homogen terhadap hasil prettest dan posttest. Hasil uji normalitas yang diperoleh dijelaskan oleh tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Prettest dan Posttest 

 

 kelas Kolmogorov- 

Smirnova 

Shapiro-Wilk 
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Tabel di atas nilai prettest signifikan pada kolom Shapiro -wilk adalah 0,466 > 0,05(taraf 

signifikan tingkat kesalahan/penolakan) maka dikatakan nilai prettest keterampilan pemecahan masalah 

matematika berdistribusi normal dan nilai posttest 0,076 > 0,05, maka dapat dikatakan nilai prettest dan 

posttes keterampilan pemecahan masalah matematika berdistribusi normal. 

 

Hasil perhitungan uji homogenitas sampel kelas menggunakan uji levene dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Levene Statistic df

1 

df

2 

Sig. 

.008 1 44 .930 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat signifikan dari uji levene adalah 0,930 > 0,05 (taraf tingkat 

kesalahan/penolakan) maka dapat disimpulkan bahwa tes keterampilan pemecahan masalah Matematika 

mahasiswa berdistribusi Homogen. Setelah data prettest dan posttest keterampilan pemecahan masalah 

matematika dihitung, data berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian hipotesis akhir 

dilakukan menggunakan uji-t. Menggunakan Software SPSS 20 dengan rumus Paired Sampel t-test. 

Dengan kriteria keputusan : H1 diterima jika thitung > ttabel . diperoleh thitung = 12.402 dan ttabel 

1,721. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau terdapat pengaruh buku ajar berbasis penemuan 

terhadap keterampilan pemecahan masalah matematika calon guru SD di Universitas Adzkia. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan pemecahan masalah matematika  diatas terlihat 

bahwa terdapat pengaruh pada keterampilan pemecahan masalah dengan menggunakan buku ajar 

berbasis penemuan. Hal ini dikarenakan : pertama, Pembelajaran menggunakan buku ajar berbasis 

penemuan ini menekankan aktivitas mahasiswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan 

kembali (Putri dkk., 2022). Pembelajaran menjadikan mahasiswa sebagai subjek pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi dari dosen, tetapi juga aktif 

dalam menemukan konsep pelajaran secara mandiri. Selain itu, seluruh aktivitas yang dilakukan 

mahasiswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan, dengan 

harapan dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. (Sahrul dkk., 2022). Dalam pembelajaran, dosen 

tidak berfungsi sebagai sumber informasi utama, melainkan sebagai fasilitator dan motivator bagi 

mahasiswa. Selain itu, tujuan penggunaan buku ini untuk kemampuan berpikir secara sistematis, logis, 

dan kritis, serta meningkatkan kapasitas intelektual sebagai bagian dari proses berpikir. 

 

Sejalan dengan itu, menurut (Anđelković & Maričić, 2023) dan (Widana & Handayani, 2022), 

buku ajar berbasis penemuan mempunyai kelebihan dapat mengacu keinginan Mahasiswa untuk 

meamhami sesuatu, mendorong mereka untuk terus bekerja sampai mereka menemukan jawabannya 
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serta belajar menemukan pengetahuan atau pemahaman konsep secara mandiri terhadap masalah yang 

ada serta memiliki keterampilan berfikir kritis untuk mampu menganalisis dan menangani informasi. 

Penggunaan buku ajar berbasis penemuan memberikan sejumlah kelebihan yang signifikan 

terhadap pengembangan keterampilan pemecahan masalah pada mahasiswa. Pendekatan ini mendorong 

pembelajaran aktif, memacu mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses penemuan konsep atau 

prinsip-prinsip tertentu. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menerima informasi, melainkan juga 

terlibat dalam merancang eksperimen atau menyelidiki ide-ide, meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Selain itu, buku ajar berbasis penemuan dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena mereka perlu mengevaluasi informasi, merancang 

argumen, dan menyusun solusi untuk masalah yang dihadapi (Subroto dkk., 2017). Proses ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam tetapi juga memungkinkan mahasiswa 

mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan pengalaman pribadi mereka.  

 

Keterlibatan dalam kegiatan penemuan juga memacu pengembangan keterampilan riset, 

membantu mahasiswa dalam pencarian literatur, pengumpulan data, dan analisis hasil. Aktivitas 

kolaboratif dalam penemuan dapat mempromosikan keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama, 

sementara pengalaman langsung yang terlibat dapat meningkatkan daya ingat dan retensi informasi. 

Selain itu, pendekatan ini dapat menyesuaikan diri dengan gaya belajar beragam mahasiswa, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan efektif. Oleh karena itu, buku ajar berbasis 

penemuan bukan hanya merangsang perkembangan keterampilan pemecahan masalah, tetapi juga 

menghasilkan pembelajaran yang berkesan dan relevan bagi mahasiswa. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan signifikan. Pertama, buku ajar berbasis 

penemuan telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika pada 

mahasiswa. dan mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis penemuan menunjukkan 

peningkatan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika kompleks. Kedua, 

penggunaan buku ajar berbasis penemuan juga dihubungkan dengan peningkatan pemahaman konsep 

matematika. Mahasiswa cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam karena mereka terlibat 

aktif dalam menemukan konsep-konsep tersebut sendiri. Ketiga, motivasi dan keterlibatan mahasiswa 

meningkat ketika menggunakan buku ajar berbasis penemuan, menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih menarik dan relevan. Keempat, pembelajaran berbasis penemuan dapat mendukung 

pengembangan keterampilan metakognitif, seperti perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri dalam 

pemecahan masalah matematika. Kelima, penelitian menyoroti pentingnya peran dosen atau fasilitator 

dalam memandu mahasiswa secara efektif selama proses penemuan. Terakhir, keberlanjutan 

penggunaan buku ajar berbasis penemuan dan integrasinya dalam kurikulum matematika dapat 

memberikan dampak positif pada keterampilan pemecahan masalah matematika mahasiswa dalam 

jangka panjang (Bahtiar dkk., 2022) dan (Huda & Marzal, 2023) dan (Sawitri dkk., 2023) dan (Suryani 

Putri, 2023). Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa konteks dan implementasi yang tepat 

sangat mempengaruhi hasil pembelajaran, dan kombinasi dengan metode pembelajaran lainnya juga 

dapat memberikan kontribusi pada pencapaian keterampilan pemecahan masalah matematika. 

 

Simpulan  
Hasil penelitian di Universitas Adzkia menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar berbasis 

penemuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah matematika 

calon guru SD. Dengan nilai thitung sebesar 12,402 yang jauh lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1.721 

pada tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa perbedaan tersebut tidak terjadi secara 

kebetulan. Implikasinya, penelitian ini membuka peluang pengembangan dan peningkatan kualitas 

pendidikan matematika di lingkungan Universitas Adzkia. Prospek pengembangan melibatkan langkah-

langkah praktis, seperti implementasi lebih lanjut di kurikulum pendidikan guru, penyempurnaan 

metode dan bahan ajar berbasis penemuan, serta pelibatan pihak terkait seperti sekolah mitra. Selain itu, 

pengembangan instrumen penelitian juga dapat menjadi fokus untuk meningkatkan validitas dan 

reliabilitas pengukuran keterampilan pemecahan masalah matematika. Dalam konteks lebih luas, hasil 

penelitian dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang mengeksplorasi aspek-aspek tambahan 

atau dampak jangka panjang dari pendekatan ini. Diseminasi hasil penelitian melalui konferensi, 
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seminar, dan publikasi ilmiah diharapkan dapat memberikan kontribusi pada wacana akademis dan 

memotivasi penelitian serupa di tingkat nasional dan internasional. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya menjadi pencapaian lokal di Universitas Adzkia tetapi juga menjadi landasan untuk 

perbaikan yang berkelanjutan dalam pembelajaran matematika di tingkat lebih luas. 
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ilmiah di lingkungan universitas. 
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